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ABSTRAK  

Kota Kudus, yang terletak di ujung utara Jawa Tengah, menghadapi risiko banjir yang 

signifikan akibat kondisi geografisnya yang terdiri dari kepulauan dan curah hujan yang 

tinggi. Pada tahun 2022, banjir melanda beberapa wilayah di Kudus, termasuk desa 

Tanjungkarang, menyebabkan kerugian besar. Salah satu solusi yang diusulkan untuk 

mengatasi masalah banjir adalah melalui pembentukan desa spons dengan konsep pembuatan 

lahan basah. Desa spons merupakan konsep penanggunalan banjir yang sudah diterapkan 

negara China, Dengan Konsep pengelolaan lahan yang bertujuan untuk Menyerap, 

Menyimpan, dan Menggunakan Kembali aliran air hujan, sehingga dapat mengurangi risiko 

banjir. Pendekatan bioklimatik dapat diintegrasikan dalam pembangunan desa spons di 

Kudus. Melalui pendekatan ini, desain dan penataan lingkungan di desa spons dapat 

memperhitungkan faktor-faktor bioklimatik dengan menganalisis iklim sekitar dan orientasi 

bangunan untuk memaksimalkan pemanfaatan sumber daya alam dan mengurangi dampak 

lingkungan. Langkah-langkah yang diperlukan dengan mengidentifikasi pola banjir serta 

mengidentifikasi wilayah-wilayah strategis yang rentan terhadap banjir dengan 

memperhitungkan karakteristik bioklimatik, pengelolaan lahan untuk pembentukan dan 

pelestarian lahan basah yang memperhatikan ekologi lokal, serta penguatan infrastruktur 

yang ramah lingkungan untuk mendukung konsep desa spons. Implementasi konsep desa spons 

dengan pendekatan bioklimatik di Desa Tanjungkarang diharapkan dapat menjadi Langkah 

yang terstruktur dalam mengurangi dampak banjir di Kudus, serta memperkuat ketahanan 

ekologi dan sosial masyarakat setempat. Ini merupakan upaya yang sejalan dengan prinsip 

mitigasi bencana, pembangunan berkelanjutan, dan harmonisasi dengan alam. 

Kata Kunci : Banjir, Sponge City,Tanjungkarang, Desa Spons, Bioklimatik  
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ABSTRACT 

 

Kudus City, located at the northern tip of Central Java, faces significant flood risks due 

to its geographical conditions consisting of islands and high rainfall. In 2022, floods hit several 

areas in Kudus, including Tanjungkarang village, causing major losses. One of the proposed 

solutions to overcome the flood problem is through the establishment of a sponge village with 

the concept of creating wetlands. The sponge village is a flood control concept that has been 

implemented by China, with a land management concept that aims to Absorb, Store, and Reuse 

rainwater flow, so as to reduce the risk of flooding. The bioclimatic approach can be integrated 

into the development of sponge villages in Kudus. Through this approach, the design and 

arrangement of the environment in sponge villages can take into account bioclimatic factors 

by analyzing the surrounding climate and building orientation to maximize the use of natural 

resources and reduce environmental impacts. The steps needed are to identify flood patterns 

and identify strategic areas that are vulnerable to flooding by taking into account bioclimatic 

characteristics, land management for the formation and preservation of wetlands that pay 

attention to local ecology, and strengthening environmentally friendly infrastructure to support 

the sponge village concept. The implementation of the sponge village concept with a 

bioclimatic approach in Tanjungkarang Village is expected to be a structured step in reducing 

the impact of flooding in Kudus, as well as strengthening the ecological and social resilience 

of the local community. This is an effort that is in line with the principles of disaster mitigation, 

sustainable development, and harmony with nature. 

Keywords:  Flood, Sponge City, Tanjungkarang, Sponge Village, Bioclimatic


